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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Kerjasama Tim dan
Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Tigaraksa Satria,Tbk Medan”.
Jenis data dalam penelitian ini adalah asosoatif yaitu suatu penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel. Populasi dalam penelitian ini seluruh
karyawan PT. Tigaraksa Satria,Tbk Medan berjumlah 53 orang. Teknik
pengambilan data berupa menyebarkan kuesioner kepada seluruh karyawan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.
Tigaraksa Satria, Tbk Medan.

Nilai tpityng diperoleh 3.385 dimana nilai tqpe; pada o 5% yakni 2.007
artinya positif. Dimana taraf signifikan a 5% nilai tyipyng 3.385 > tigpe; 2.007.
Hal ini menjelaskan kerjasama tim berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Medan. Nilai p-value pada kolom sig 0.001 < 0.05
artinya signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa kerjasama tim berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Medan. Nilai
thitung diperoleh 4.934 dimana nilai t;p¢; pada o 5% yakni 2.007 artinya positif.
Dimana taraf signifikan o 5% nilai tpirung 4.934 > tiaper 2.007. Hal ini
menjelaskan pengawasan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT.
Tigaraksa Satria, Tbk Medan. Nilai p-value pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya
signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa pengawasan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Medan.

Nilai Fpityng > Fraper diperoleh 70.888 > 3.18 artinya positif. Sementara
nilai p-value diperoleh pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim dan pengawasan secara
simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Tigaraksa Satria,Tbk Medan. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi,
dapat dilihat nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,729. Angka
tersebut menunjukan bahwa sebesar 72,9%. Kinerja karywan (variabel terikat)
dapat dijelaskan oleh variabel faktor kerjasama tim dan pengawasan. Sisanya
sebesar 27,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Kata kunci : Kerjasama Tim, Pengawasan dan Kinerja Karyawan

UNIVERSITAS MEDAN AREA i

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

5/2/2019



ABSTRACT

This study aims to determine "The Effect of Team Cooperation and
Supervision Against Employee Performance at PT. Tigaraksa Satria, Thk Medan
" The type of data in this study is asosoatif is a study that is asking the
relationship between two variables. Population in this research all employees of
PT. Tigaraksa Satria, Tbk Medan is 53 people. Data collection techniques in the
form of distributing questionnaires to all employees. The sample used in this
research is all employees of PT. Tigaraksa Satria, Tbk Medan.

The value of t_hitung obtained 3,385 where t_table value at a. 5% ie 2.007
mean positive. Where the significant level o 5% value t hitung 3.385> t tabel
2007. This explains teamwork has a positive effect on employee performance at
PT. Tigaraksa Satria, Tbk Medan. The value of p-value in column sig 0.001 <0.05
means significant. This explains that teamwork has a significant effect on
employee performance at PT. Tigaraksa Satria, Tbk Medan. Value t hitung
obtained 4.934 where the value of t_table at o 5% ie 2.007 means positive. Where
the significant level a 5% value t _hitung 4.934> t table 2007.7. This explains the
oversight has a positive effect on employee performance at PT. Tigaraksa Satria,
Tbk Medan. The p-value value in the 0.000 sig <0.05 column means significant.
This explains that supervision has a significant effect on employee performance at
PT. Tigaraksa Satria, Thk Medan.

Value F_count> F_tabel obtained 70.888> 3.18 means positive. While the
value of p-value obtained on the column sig 0.000 <0.05 means significant. Thus
it can be concluded that teamwork and supervision simultaneously can have a
positive and significant impact on employee performance at PT. Tigaraksa Satria,
Thk Medan. Based on the calculation of the coefficient of determination, can be
seen Adjusted R Square value obtained by 0.729. This figure shows that 72.9%.
The performance of employees (dependent variable) can be explained by the
factors of teamwork and supervision factor. The rest of 27.1% is influenced by
other factors not described in this study.

Keywords: Teamwork, Supervision and Employee Performance
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KATA PENGANTAR

Assalammualaikum Wr. Wb.

Dengan segala kerendahan hati, rasa syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT karena atas karunia dan rahmatNya, akhirnya penulis dapat
menyelasaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Kerjasama Tim
Dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Tigaraksa Satria Tbk
Cabang Medan”, tidak lupa pula penulis sampaikan salawat beriring salam atas
junjungan dan suritauladan sekalian alam baginda Nabi besar Muhammad SAW

semoga kita mendapatkan syafaatNya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan masih
banyak kekurangan dalam hal penyajian dikarenakan kemampuan yang masih
terbatas. Untuk itu penulis dengan rendah hati akan menerima saran-saran dan
petunjuk yang bersifat membangun dan ditujukan untuk lebih menyempurnakan
skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri dan
bagi yang memerlukan dikemudian hari untuk melakukan penelitian yang sama

dan bagi para pembaca pada umumnya.

Selama proses penyusunan hingga penyelesaian usulan penelitian ini,
tentunya tidak lepas dari segala macam kendala yang harus dihadapi. Namun
berkat rahmat, hidayah, dan pertolonganNya serta bantuan, bimbingan, dan
dorongan dari berbagai pihak, kendala-kendala tersebut dapat penulis hadapi

sehingga penulis dapat menyelesaikan usulan penelitian ini.

Untuk itu dalam kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala hormat
penulis sampaikan penghargaan dan rasa terima kasih kepada Bapak Drs. Patar
Marbun, M.SI selaku pembimbing I, dan Bapak H. Syahriandy, SE, M.SI
selaku Pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktu, tenaga serta
memberikan petunjuk, arahan, dan bimbingannya selama proses penyusunan

hingga selesainya usulan penelitian ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perusahaan pasti akan selalu berusaha agar setiap pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan yang dimilikinya dilakukan sesuai dengan ketetapan dan
ketentuan yang dibuat oleh perusahaan tersebut. Dengan harapan bahwa hasil
yang didapatkan akan maksimal dan akan terus meningkat seiring dengan waktu.
Salah satu yang menjadi penilaian bagi perusahaan adalah kinerja dari karyawan
itu sendiri. Karyawan yang memiliki kinerja dengan kontribusi positif dalam
perusahaan akan membawa dampak pada keberhasilan perusahaan yang
bersangkutan. Untuk memperoleh kinerja yang maksimal, salah satu indikator
penting yang harus menjadi perhatian adalah kerjasama tim yang dilakukan
dengan baik didalam suatu perusahaan. Harus disadari bahwa kerjasama tim
merupakan peleburan berbagai pribadi yang menjadi satu pribadi untuk mencapai
tujuan bersama. Kerjasama tim merupakan proses kerja dalam kelompok yang
didalamnya terdapat kepemimpinan yang partisipatif, tanggung jawab yang
terbagi, penyamaan tujuan, komunikasi yang intensif, dan tanggapan yang cepat
untuk mencapai tujuan perusahaan. Selain dari kerjasama tim yang dilakukan oleh
setiap karyawan, salah satu indikator lain yang harus menjadi perhatian penting
bagi pimpinan dan manajemen perusahaan adalah pengawasan dalam bekerja.
Pengawasan merupakan tindakan yang paling nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisiplinan karyawan. Pengawasan dilakukan dalam usaha

menjamin seluruh kegiatan yang dilakukan terlaksana sesuai dengan rencana,
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kebijakan, keputusan, serta program kerja yang telah dirumuskan dan ditetapkan
sebelumnya oleh perusahaan. Apabila sistem pengawasan berjalan dengan baik
maka akan diperoleh berbagai keuntungan dan kelebihan dari proses pengawasan
tersebut. Salah satunya meningkatkan rasa tanggung jawab, lebih terbuka dan

jujur dalam setiap pekerjaan yang dilakukan.

PT Tigaraksa Satria, Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
perdagangan dan pendistribusian barang. Dan merupakan satu dari lima
perusahaan sales dan ditribusi terbesar di Indonesia. Salah satu cabang perusahaan
yang dijadikan tempat penelitian berada di kota Medan tepatnya di Pergudangan
Mega Trans Center, sisingamangaraja Tanjung morawa. Berdasarkan hasil
wawancara pra survei yang dilakukan oleh peneliti, masalah yang dihadapi
perusahaan saat ini adalah kurangnya kerjasama tim dan pengawasan yang
dilakukan dalam perusahaan. Kurangnya kerjasama tim antara sesama karyawan
mengakibatkan kurangnya rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan
secara bersama-sama dan cenderung melimpahkan pekerjaan pada salah satu
karyawan saja. Tugas atau kegiatan yang dilakukan tidak memiliki hasil yang
memuaskan, terjadi kesalahan dan tidak sepaham dalam melakukan eksekusi baik
itu dari segi promo ataupun merchandise, dan terkadang hasil yang didapatkan
melebihi batas waktu yang diberikan dan tidak sesuai dengan rencana. Hal
tersebut mengakibatkan target yang diberikan oleh perusahaan tidak tercapai
dengan maksimal. Tidak adanya kerjasama didalam tim juga dapat mengakibatkan
terjalinnya komunikasi yang kurang baik didalam perusahaan. Mengakibatkan

rendahnya tingkat integritas antara sesama anggota tim, salah satunya adalah
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kecurangan dalam bekerja seperti pemalsuan dokumen. Kemudian dari segi
pengawasan, kurangnya pengawasan yang dilakukan mengakibatkan rendahnya
tingkat kedisiplinan dari karyawan, salah satunya disiplin dalam hal waktu seperti
datang terlambat, dan waktu istirahat yang berlebih, membuat sikap karyawan
tidak sesuai dengan standard operating procedure (SOP). Pada Januari 2018
terdapat sekitar 22 orang karyawan yang datang terlambat diatas 2 kali dalam satu
bulan. Dengan persentase keterlambatan sebesar 41% dari total karyawan tetap
yang ada diperusahaan. Kurangnya pengawasan juga membuat karyawan
terkadang bekerja dan bertindak diluar dari kebijakan dan ketetapan yang telah
ditetapkan perusahaan seperti bekerja diluar jalur kunjungan (visif) membuat
atasan harus selalu melakukan pelacakan (tracking) terhadap karyawannya.
Banyak karyawan saat ini menganggap pengawasan tidaklah penting, sering
dilupakan, kemudian disalah artikan. Kurangnya kerjasama tim dan pengawasan
yang dilakukan didalam perusahaan mengakibatkan kinerja karyawan menurun
dan tidak maksimal.

Dengan melihat kondisi tersebut dan berdasarkan uraian diatas serta data
yang ada maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul :
“Pengaruh Kerjasama Tim Dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan dan dikemukakan

sebelumnya, perumusan masalah dalam penilitian ini adalah sebagai berikut :
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1) Apakah kerjasama tim berpengaruh positip terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.

2) Apakah pengawasan berpengaruh positip terhadap kinerja karyawan pada
PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.

3) Apakah kerjasama tim dan pengawasan secara simultan berpengaruh
positip dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa
Satria, Tbk Cabang Medan.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1) Untuk mengetahui kerjasama tim berpengaruh positip terhadap kinerja
karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.
2) Untuk mengetahui pengawasan berpengaruh positip terhadap kinerja
karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.
3) Untuk mengetahui kerjasama tim dan pengawasan secara simultan
berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.
D. Manfaat Penelitian

Dengan Tercapainya tujuan dari dilakukannya penelitian ini, diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara
lain sebagai berikut :

1. Bagi penulis, penelitian ini memberikan kontribusi untuk memperdalam
ilmu dan wawasan serta cara berfikir dalam hal yang berkaitan dengan

pengaruh kerjasama tim dan pengawasan terhadap kinerja karyawan.
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2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan
bagi perusahaan baik itu sebagai informasi tambahan ataupun saran bagi
pihak yang berkepentingan di PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.
khususnya mengenai pengaruh kerjasama tim dan pengawasan terhadap
kinerja karyawan.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan pembanding dalam
melakukan suatu penelitian.

4. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi
upaya pengembangan ilmu ekonomi manajemen serta berguna juga untuk
menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian kajian teori

dari pengaruh kerjasama tim dan pengawasan terhadap kinerja karyawan.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Pengertian Kerjasama Tim

Kerjasama ialah salah satu bentuk interaksi sosial yang memiliki sifat
asosiatif (proses sosial yang menciptakan kesatuan) atau terjadi karena ada
pandangan yang sama dalam suatu kelompok masyarakat baik antar perorangan
ataupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan tim adalah
sekelompok orang yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Kerjasama tim dapat didefinisikan sebagai kumpulan individu yang
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Kumpulan individu-individu tersebut
memiliki aturan dan mekanisme kerja yang jelas serta saling tergantung antara
satu dengan yang lain. Kerjasama tim merupakan bentuk kerja kelompok dengan
keterampilan yang saling melengkapi serta berkomitmen untuk mencapai target
yang sudah disepakati sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama secara efektif
dan efisien. Kerjasama tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan
sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Kerjasama tim dapat
meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan di antara bagian

perusahaan.

Pernyataan di atas diperkuat Dewi (2007) bahwa kerjasama tim adalah
bentuk kerja dalam kelompok yang harus diorganisasi dan dikelola dengan baik.

Tim beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian yang berbeda-beda dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

5/2/2019

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.



dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan pimpinan. Terjadi saling
ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah tujuan atau
menyelesaikan sebuah tugas. Dengan melakukan kerjasama tim diharapkan

hasilnya lebih baik daripada jika dikerjakan secara perorangan.

Tim yang efektif adalah sebuah tim yang memungkinkan anggotanya untuk
bisa menghasilkan penyelesaian tugas yang lebih besar jumlahnya dibandingkan
dengan hasil kerja perorangan karena hasil kerjanya merupakan hasil dari
kontribusi anggota-anggota tim secara bersama-sama. Efektifitas tim atau tim
yang efektif merupakan tim kerja yang anggota-anggotanya saling berkolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama dan memiliki sikap yang saling mendukung
dalam kerjasama tim. Saling mengerti dan mendukung satu sama lain merupakan
kunci kesuksesan dari kerjasama tim.

Kerjasama tim merupakan sarana yang sangat baik dalam menggabungkan
berbagai talenta dan dapat memberikan solusi inovatif, selain itu keterampilan dan
pengetahuan yang beranekaragam yang dimiliki oleh anggota kelompok juga
merupakan nilai tambah yang membuat kerjasama tim lebih menguntungkan jika

dibandingkan seorang individu yang sangat pintar sekalipun.

2. Jenis —Jenis Tim
Menurut Daft, L Richard (2011) pada umumnya jenis-jenis dari kerjasama
tim dapat dibagi menjadi dari 6 (enam) jenis, yaitu:
1. Tim Formal
Tim formal adalah sebuah tim yang dibentuk oleh organisasi sebagai

bagian dari struktur organisasi formal.
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Tim Vertikal

Tim vertikal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari seorang manajer
dan beberapa orang bawahannya dalam rantai komando organisasi formal
Tim Horizontal

Tim horizontal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari beberapa
karyawan dari tingkat hirarki yang hampir sama tapi berasal dari area
keahlian yang berbeda.

Tim dengan Tugas Khusus

Tim dengan tugas khusus adalah sebuah tim yang dibentuk diluar
organisasi formal untuk menangani sebuah proyek dengan kepentingan
atau kreativitas khusus.

Tim Mandiri

Tim Mandiri adalah sebuah tim yang terdiri dari 5 hingga 20 orang pekerja
dengan beragam keterampilan yang akan menjalani rotasi pekerjaan untuk
menghasilkan sebuah produk atau jasa secara lengkap, dan
pelaksanaannya diawasi oleh seorang annggota terpilih. Agar semua yang
direncanakan sesuai dengan tujuan.

Tim Pemecahan Masalah

Tim pemecahan masalah adalah tim yang biasanya terdiri dari 5 hingga 12
karyawan yang dibayar perjam dan berasal dari departemen yang sama,
dimana mereka bertemu untuk mendiskusikan bagaimana cara untuk
memperbaiki kualitas, efisiensi, dan lingkungan kerja agar lebih kondusif

supaya dapat memaksimalkan kinerja.
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Sedangkan menurut Hariandja (2006) terdapat beberapa tipe tim, tim dapat

dibagi menjadi 3 (tiga) tipe, yaitu:

1.

Problem solving team

Sebuah tim yang dibentuk untuk mengatasi berbagai masalah yang muncul
dalam upaya memperbaiki produktivitas. Pada dasarnya, kegiatan tim ini
adalah mengidentifikasikan berbagai masalah, mendiskusikan bagaimana
memecahkan masalah tersebut dan melakukan tindakan untuk
memperbaiki. Anggota tim biasanya berasal dari satu departemen yang
beranggotakan kurang lebih sepuluh orang yang melakukan pertemuan
rutin setiap minggu.

Self managed team

Sebuah tim yang dimaksudkan untuk memperbaiki produktivitas dengan
memberikan kewenangan pada kelompok untuk mengatur kerja mereka,
misalnya menjadwal kerja, menentukan metode kerja, mengawasi anggota,
memberi reward dan hukuman bagi anggota dan merekrut anggota.
Keanggotaan ini biasanya berasal dari satu departemen yang melakukan
tugas yang sama.

Cross functional team

Sebuah tim yang ditujukan untuk menyelesaikan tugas-tugas khusus,
misalnya pengembangan produk baru atau perencanaan dan perubahan
sistem kompensasi. Anggota tim ini berasal dari berbagai departemen yang
memiliki keahlian dan orientasi yang berbeda yang bekerjasama untuk

mencapai suatu tujuan.
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3. Manfaat dan Tujuan Kerjasama Tim

Bekerja dalam tim dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan

merundingkan dan bernegoisasi. Menurut Richard, Y Chang (2010) manfaat dari

kerjasama tim adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Bekerja Dalam Tim

a)

b)

Bagi Organisasi Tim

Dapat meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan kualitas kerja,
meningkatkan mentalitas kerja, dan meningkatkan kemajuan
organisasi

Bagi Anggota Tim

Tanggung jawab atas pekerjaan ditanggung bersama, dapat dijadikan

sebagai media aktualisasi diri, stres atau beban kerja berkurang.

Tujuan Bekerja Dalam Tim

a)

b)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Kesatuan Tujuan

Setiap anggota tim memiliki kesamaan visi, misi dan program kerja.
Efisiensi

Setiap anggota tim menyelesaikan tugas atau pekerjaan secara cepat,
cermat dan tepat tanpa pemborosan dan kecerobohan.

Efektif

Setiap anggota tim memiliki tujuan yang jelas, memiliki keterampilan
yang memadai, memiliki komitmen, saling percaya, memiliki

komunikasi yang baik, memiliki kemampuan bernegoisasi, dan
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memiliki kemampuan yang tepat untuk sama-sama meraih tujuan dari

perusahaan.

4. Indikator Kerjasama Tim

Ada beberapa indikator didalam kerjasama tim yang dinyatakan oleh Dewi

(2007) indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Tanggung jawab

Yaitu karyawan dianggap memiliki rasa tanggung jawab untuk secara
bersama-sama menyelesaikan pekerjaan hingga selesai.

Saling berkontribusi dan bergantung

Yaitu dengan saling berkontribusi dan bergantung baik tenaga maupun
pikiran dalam menyelasaikan tugas untuk memperoleh hasil yang baik.
Pengerahan kemampuan secara maksimal,

yaitu dengan mengerahkan kemampuan dan keterampilan dari setiap
anggota tim secara maksimal, kerjasama akan lebih kuat dan berkualitas.
Integritas,

yaitu setiap anggota dianggap memiliki integritas atau bersikap sebenarnya
dalam bekerja sehingga tercipta rasa saling percaya antara sesama anggota.
Komitmen

yaitu anggota tim dianggap memiliki komitmen yang tinggi dan sadar akan

kewajiban kerja untuk tujuan yang akan dicapai tim.

5. Pengertian pengawasan

Pengawasan adalah suatu proses untuk menegaskan bahwa seluruh

aktifitas yang dilakukan telah sesuai dengan apa yang sudah direncanakan
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sebelumnya. Pengawasan diperlukan untuk melihat sejauh mana hasil tercapai
serta menjamin suatu pekerjaan tetap sesuai dan tidak melenceng atau
menyimpang dari tujuannya. Pengawasan dilakukan untuk mengetahui hasil
pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk demikian dilakukan perbaikan dan
mencegah terulangnya kembali kesalahan-kesalahan itu, begitu pula menjaga agar
pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang ditetapkan. Dengan adanya
pengawasan maka akan mencegah atau mengurangi berbagai penyimpangan dan
kesalahan dalam melaksanakan tugas dalam mencapai tujuan organisasi. Robbin
(2008) menyatakan pengawasan itu merupakan suatu proses aktivitas yang sangat
mendasar, sehingga membutuhkan seorang manajer untuk menjalankan tugas dan
pekerjaan organisasi. Manajer berusaha memperoleh kayakinan bahwa kegiatan
yang dilakukan sesuai dengan perencanaannya.

Sunarto(2005) menyatakan Pengawasan adalah untuk menentukan apa
yang telah dicapai, mengadakan evaluasi atasannya, dan mengambil tindakan-
tidakan korektif bila diperlukan untuk menjamin agar hasilnya sesuai dengan
rencana. Lebih lanjut Winardi (2007) mengatakan bahwa pada pokoknya
pengawasan adalah keseluruhan daripada kegiatan yang membandingkan atau
mengukur apa yang sedang atau telah dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma,

standar atau rencana-rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan dilakukan
untuk mengetahui apakah kegiatan yang yang dilakukan sesuai dengan rencana
atau tidak. Bila tidak sesuai dengan rencana maka perlu tindakan tertentu yang

dilakukan untuk menanganinya. Tetapi apabila seluruh kegiatan telah dilakukan
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sesuai dengan rencana maka yang perlu dilakukan adalah melakukan peningkatan
kualitas kerja dan hasil yang didapat untuk mencapai tujuan perusahaan

kedepannya.

6. Jenis — Jenis Pengawasan
Menurut Siagian (2011) adapun beberapa jenis pengawasan akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Pengawasan dari dalam organisasi (internal control) Pengawasan dari
dalam berarti pengawasan yang dilakukan oleh unit pengawasan yang
dibentuk dalam organisasi itu sendiri.

2. Pengawasan dari luar organisasi (external control) Pengawasan eksternal
berarti pengawasan dilakukan oleh unit pengawasan dari luar organisasi.

3. Pengawasan Preventif Pengawasan ini adalah pengawasan yang dilakukan
sebelum rencana dilaksanakan. Maksudnya adalah untuk mencegah
terjadinya kekeliruan dan kesalahan dalam pelaksanaan.

4. Pengawasan Represif adalah pengawasan yang dilakukan setelah adanya
pelaksanaan pekerjaan. Maksudnya adalah untuk menjamin kelangsungan

pelaksanaan pekerjaan agar hasilnya sesuai dengan rencana.

7. Fungsi dan Manfaat Pengawasan

Fungsi dari pengawasan adalah sebagai proses untuk ‘menjamin” bahwa
tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai dan berjalan sesuai dengan
ketetapan dan peraturan yang ada. Menurut Ernie dan Saefulah (2006), fungsi

pengawasan adalah sebagai berikut :
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1. Mengevaluasi keberhasilan dan pencapaian tujuan serta target sesuai
dengan indikator yang di tetapkan.

2. Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan yang
mungkin ditemukan.

3. Melakukan berbagai alternatif solusi atas berbagai masalah yang terkait
dengan pencapaian tujuan perusahaan. Kegiatan pengawasan atau kontrol
dilakukan dengan pemantauan dan pengamatan terhadap pekerjaan dan
hasil kerja personil dari berbagai aspeknya. Memantau dan mengamati
maksudnya untuk mengecek apakah kegiatan yang sedang atau sudah

dilaksanakan, telah mencapai hasil sesuai dengan yang direncanakan.

8. Indikator Pengawasan
Menurut Manullang (2012) dari proses pengawasan dapat diambil
beberapa pernyataan untuk dijadikan sebagai indikator pengawasan, yaitu sebagai
berikut :
1. Penetapan Standar
Standar atau ukuran ditetapkan sebelum pengawasan dilaksanakan, jadi
penetapan standar dapat disebut sebagai perencanaan pengawasan.
Singkatnya, standar atau ukuran adalah dasar dalam melaksanakan
kegiatan pengawasan dalam suatu organisasi.
2. Penilaian pekerjaan
Penilaian atau pengukuran pekerjaan yang dimaksud adalah mengukur
atau menilai kinerja yang dicapai oleh pegawai. Pengukuran pekerjaan

yang dilaksanakan harus tepat sehingga perbedaan penting antara yang
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sedang terjadi dengan apa yang semula diinginkan dapat dihilangkan dan
kemudian dilakukan sesuai rencana.

Perbandingan hasil kerja.

Perbandingan hasil kerja dengan ukuran merupakan tindakan penting
dalam menentukan seberapa baik atau seberapa buruk pengendalian yang
terjadi pada situasi tersebut. Perbandingan antara kinerja sesungguhnya
dan kinerja yang diinginkan akan menentukan tindakan yang akan diambil
oleh perusahaan.

Inspeksi Langsung.

Melakukan pemeriksaan secara langsung dengan cara melakukan
observasi untuk melihat dari dekat apakah aturan sedang diikuti atau tidak
dan untuk memastikan karyawan bekerja sesuai dengan ketetapan yang
ada.

Tindakan perbaikan

Tindakan perbaikan atau koreksi dilaksanakan apabila dalam pelaksanaan
kerja ditemukan penyimpangan-penyimpangan atau kesalahan yang
dilakukan dan harus segera dibetulkan. Melalui tindakan perbaikan

terhadap kesalahan, diharapkan hasil kerja akan sesuai dengan rencana.

9. Pengertian Kinerja

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi sebuah

perusahaan, karena dapat menjadi suatu indikator dari kontribusi yang diberikan

karyawan untuk perusahaan (Mathis & Jackson, 2004). Kinerja merupakan suatu

hasil kerja yang dihasilkan dan diberikan oleh seorang pegawai kepada
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perusahaannya. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2010) Kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Sedangkan menurut Sedarmayanti (2011) Kinerja merupakan terjemahan dari
performa yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau
suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat
ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan
standar yang telah ditentukan). Wibowo (2014) mengemukakan bahwa Kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan
standar dan kriteria yang telah ditetapkan dan didasarkan atas pengalaman dan

kesungguhan kerja karyawan untuk mencapai tujuan dari perusahaan.

10. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Mangkunegara (2010) mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja, antara lain adalah :
1. Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (Ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + Skill). Artinya,
pegawai yang memiliki 1Q rata-rata (IQ 110 — 120) dengan pendidikan
yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan
pekerjaannya sehari-hari, maka karyawan akan lebih mudah mencapai

prestasi kerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu
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ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. Dengan

maksud agar pekerjaan yang dilakukan lebih dikuasai.

. Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi
kerja. Motivasi merupakan kondisi dimana dukungan dan semangat dapat
menggerakkan hati dan pikiran karyawan secara terarah untuk mencapai
tujuan perusahaan, baik dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan

sekitar seperti lingkungan keluarga dan lingkungan perusahaan.

11. Indikator Kinerja

Menurut Suyadi Prawirosentono (2008), terdapat beberapa indikator

kinerja yaitu terdiri dari:

a. Kualitas.

Kualitas kerja diukur dari seberapa baik kualitas pekerjaan yang
dihasilkan, baik itu dari kesempurnaan tugas dan hasil yang diberikan oleh
karyawan, ataupun keterampilan dan kemampuan karyawan dalam

menyelesaikan pekerjaan yang dilakukannya.

. Kuantitas.

Merupakan jumlah dari hasil kerja yang diberikan oleh karyawan
dinyatakan seperti jumlah unit, ataupun jumlah siklus aktivitas yang

diselesaikan oleh karyawan tersebut.

. Ketepatan Waktu.

Merupakan tingkat dimana aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk setiap

aktivitas dan pekerjaan yang dilakukan agar lebih cepat selesai.
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d. Keakuratan Kerja

Pelaksanaan tugas dilihat dari sejauh mana karyawan mampu melakukan
pekerjaannya dengan lebih teliti atau tidak ada kesalahan dan memberikan
hasil yang akurat.

Efektivitas.

Merupakan tingkat dimana penggunaan sumber daya manusia didalam
perusahaan dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari setiap

aktivitas dan pekerjaan.

B. Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Hasil Peneliti
1 | Mochamad Hamdi, Pengaruh Tingkat Dalam penelitian
Universitas Sultan Pengawasan Terhadap | tersebut terdapat
Ageng Tirtayasa, 2016 Kinerja Pegawai di pengaruh tingkat
Dinas Tenaga Kerja pengawasan
dan Transmigrasi sebesar 53,0%
Provinsi Banten terhadap kinerja
karyawan di Dinas
Tenaga Kerja dan
Transmigrasi
Provinsi Banten
2 | Sendy Nuary, Pengaruh Kerjasama Dalam penelitian
Universitas Komputer Tim dan Kreativitas tersebut terdapat
Indonesia Bandung, Terhadap Kinerja pengaruh tingkat
2016 Karyawan CV. kerjasama tim

Collaborative Bandung | sebesar 52,3%
terhadap kinerja
karyawan di CV.
Collaborative
Bandung
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual bertujuan untuk mengemukakan secara umum
mengenai objek penelitian yang dilakukan dalam kerangka variabel yang akan
diteliti. Kerangka konseptual yang baik akan menjelaskan secara teoritis variabel
yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel
indevenden dan dependen oleh Sugiyono(2012).

Berdasarkan teori-teori pendukung, maka dapat digambarkan sebuah
model kerangka konseptual dari penelitian mengenai pengaruh kerjasama tim dan

pengawasan terhadap kinerja karyawan sebagai berikut:

Kerjasama Tim

(X1)
Kinerja Karyawan
g (v)
Pengawasan
(X2)

Gambar I1.1. Kerangka Konseptual
Sumber: Sugiyono (2012)

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu permasalahan yang
masih harus dibuktikan kebenarannya secara empiris. Dimana jawaban terhadap

masalah yang diteliti bersifat lemah dan perlu dilakukan pengujian untuk
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memastikan kebenarannya. Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Kerjasama Tim berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.
2. Pengawasan berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.
3. Kerjasama Tim dan Pengawasan secara simultan berpengaruh positip dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk

Cabang Medan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi dan Waktu penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012),
penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan seberapa
eratnya pengaruh atau hubungan itu serta berarti atau tidaknya pengaruh
atau hubungan itu.
2. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian Dilakukan di PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan
Yang berada di Pergudangan Mega Trans Center, JIn. Sisingamangaraja
Km. 12 Tanjung Morawa, Deliserdang, Medan, Sumatera Utara
20362. Telepon: (061) 8474691. Waktu penelitian dimulai dari bulan
desember 2017 sampai dengan Juli 2018. Berikut waktu penelitian
yang penulis rencanakan :

Tabel 111.1
Rincian Waktu Penelitian

2017 2018
No. Kegiatan

Des Jan Feb Mar | Mei Jul Sep

1 Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar proposal

Pengumpulan Data

Analisis Data

Seminar hasil

N n B~ W

Meja Hijau
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono
(2012). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan
PT.Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan yaitu 53 orang karyawan tetap.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2012), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu. Unit analisa dari
penelitian ini adalah karyawan di PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang
Medan. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus representative (mewakili). Dari jumlah populasi penelitian sebanyak
53 orang maka digunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan

sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

C. Defenisi Operasional
Defenisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel — variabel
dari satu faktor berkaitan dengan faktor lainnya.
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
a) Kerjasama tim merupakan kelompok yang usaha-usaha individualnya
menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada jumlah masukan

individual.
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b) Pengawasan adalah suatu proses untuk menegaskan bahwa seluruh
aktifitas yang dilakukan telah sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan sebelumnya.

2. Variabel Terikat ( Dependent Variable)

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan dan diberikan oleh

seorang pegawai kepada perusahaannya. Berupa kualitas dan kuantitas

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya.

Tabel 111.2
Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
Kerjasama | Kerjasama Tim adalah |a. Tanggung Jawab
Tim kegiatan yang dikelola dan | b. Saling berkontribusi
dilakukan sekelompok dan bergantung
(X1) orang yang tergabung | c. Pengerahan Likert
dalam satu  kelompok kemampuan secara tee
untuk mencapai tujuan maksimal
dari orgaisasi atau | d. Integritas
perusahaan. e. Komitmen
Pengawasan | Pengawasan adalah suatu | a. Penetapan Standart
proses untuk menegaskan | b. Penilaian Pekerjaan
(X2) bahwa seluruh aktifitas | c. Perbandingan hasil
yang  dilakukan telah kerja Likert
sesuai dengan apa yang | d. Inspeksilangsung
sudah direncanakan | e. Tindakan perbaikan
sebelumnya.
Kinerja Kinerja merupakan suatu | a. Kualitas
hasil kerja yang dihasilkan | b. Kuantitas
) dan diberikan oleh c. Ketepatan Waktu
seorang pegawai kepada | d. Keakuratan kerja Likert
perusahaannya yang e. Efektivitas
diartikan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan
perusahaan
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D. Jenis dan Sumber Data
Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini adalah menggunakan:
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan. Data tersebut

diperoleh dari pengisin kuesioner, pengamatan serta wawancara.

2. Data Sekunder
Data yang diperoleh untuk melengkapi data primer meliputi data mengenai
sejarah dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi, dan uraian tugas

perusahaan yang diperoleh sehubungan dengan masalah yang diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pengamatan (Observation), yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung
pada objek/subjek penelitian.

2. Kuesioner (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan menggunakan
daftar pertanyaan/kuesioner yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan
diberikan kepada responden. Dimana responden memilih salah satu jawaban

yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan.

Tabel 111.3
Skala Nilai Kuesioner
No Skala Nilai
1 | Sangat Setuju 5
2 | Setuju 4
3 | Kurang Setuju 3
4 | Tidak Setuju 2
5 | Sangat Tidak Setuju 1
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F. Teknis Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu

kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Menurut Sugiyono

(2012) instrumen yang valid berarti alat ukur atau kuesioner yang digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dan instrumen yang reliabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,

akan menghasilkan data yang sama.

a)

b)

Uji validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang mengukur valid atau tidaknya suatu
instrument (kuesioner). Instrument yang valid mempunyai validitas yang
tinggi dan sebaliknya. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan
metode correcred item dengan alat bantu program SPSS statistic 20.00 for
windows, dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid

2) Jikar hitung< r tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsensistensi alat ukur,
apakah alat pengukururan yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Metode yang digunakan
adalah metode Cronbach alpha. Metode ini diukur berdasarkan skala
alpha Cronbach 0 sampai 1. Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai

cronbach alpha > 0,60.
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Jika skala tersebut dikelompokan maka reliabilitas kuesioner tergolong
kepada:

1) Nilai alpha cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti sangat rendah

2) Nilai alpha cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti rendah

3) Nilai alpha cronbach 0.42 s.d 0,60 berarti cukup tinggi

4) Nilai alpha cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti tinggi

5) Nilai alpha cronbach 0,81 s.d 1.00 berarti sangat tinggi

2. Uji Statistik

Uji statistik menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi
linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk menyajikan data dalam
bentuk angka. Data pada penelitian ini merupakan data ordinal. Peneliti
menganalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda
Sugiyono( 2012), sebagai berikut :

Y=0b,+b;X; +b)X, +e

Dimana:

Y = Variabel Terikat (Kinerja Karyawan)

X1 = Variabel Bebas (Kerjasama Tim)

X5 = Variabel Bebas (Pengawasan)

bo = Konstanta

by, b, = Koefisien Regresi

e = Standart error (tingkat kesalahan) yaitu 0,05 (5%)

3. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan
pengujian terjadinya penyimpangan terhadap asumsi kelasik. Dalam asumsi
kelasik terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan yakni Uji Normalitas,
Uji Multikolonieritas dan Uji Heteroskedastisitas.
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a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal.

b) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas yaitu Jika ditemukan adanya multikolinieritas, maka
koefesien regresi variabel tidak tentu dan kesalahan menjadi tidak
terhingga Ghozali,(2011). Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya
multicollinierity adalah dengan menganalisis nilai folerane dan lawannya
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabelitas variabel
independent yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independent
lalinnya. Nilai folerance yang rendah sama denga nilai VIF tinggi, karena
VIF = 1/ Tolerance. Nilai cutoff yang dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai tolerance kurang dari 0,1 atau sama dengan
nilai VIF lebih dari 10, Ghozali(2011).

c) Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residul satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah yang
homoskesdastisias, yakni variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lainnya bersifat tetap, Ghozali(2011).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

5/2/2019



28

4. Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji t)

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain

dianggap konstan, dengan tingkat kenyakinan 95% (a = 0,05).

1) Hy diterima jika tpiwng < twbel pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05),
artinya jika nilai thiung lebih kecil dari pada tiapel, berarti thiwung berada di
daerah penerimaan H,, maka variabel independen tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

2) H, diterima jika tpiwng > twbel pada tingkatkepercayaan 95% (o = 0,05),
artinya jika nilai thiwng lebih besar dari pada tipel, berarti thiwne berada
di daerah penerimaan H,, maka variabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

b) Uji Simultan (Uji F)
Uji F, untuk menguji apakah secara simultan variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat, dengan tingkat kenyakinan 95% (0=0,05).

1) Ho diterima jika Fpiune < Frabel pada tingkat kepercayaan 95% (a =
0,05), artinya jika nilai Fyiung lebih kecil dari pada Ftiapel, berarti Fpiwng
berada di daerah penerimaan H,, maka kedua variabel independen
secara serentak tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

2) H, diterima jika Fpiung > Fuabe pada tingkat kepercayaan 95% (o =

0,05), artinya jika nilai Fpiwune lebih besar dari pada Fapel, berarti Fpiwng
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berada di daerah penerimaan H,, maka kedua variabel independen
memiliki pengaruh secara serentak terhadap variabel dependen.
5. Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien detreminasi (adjusted R*) menunjukkan besarnya kemampuan
varians atau penyebaran dari variabel-variabel bebas yang menerangkan variabel
terikat atau angka yang menunjukkan seberapa besar variabel terikat dipengaruhi
oleh variabel bebasnya.

Koefisien detreminasi (adjusted R?) menggunakan rumus :
D =1"x 100%

Dimana :

D : Koefisien Determinasi

r : Koefisien variabel bebas dan variabel terikat
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Ringkas Perusahaan

PT. Tigaraksa Satria Tbk merupakan perusahaan multinasional yang
bergerak di bidang penjualan dan distribusi barang yang berpusat di Jakarta. PT
Tigaraksa Satria Tbk dikenal sebagai salah satu sales nasional terkemuka dan
perusahaan distribusi maju di Indonesia. Merupakan salah satu perusahaan yang
beroperasi dalam mendistribusikan makanan, susu bayi, dan kebutuhan rumah
tangga, Tigaraksa menjual dan mendistribusikan produk kepada konsumen
melalui lebih dari 100 sub-distributor dan penjualan langsung ke outlet modern
maupun outlet tradisional. Tigaraksa Satria juga memproduksi produk susu
sendiri, yaitu Produgen dan Produgen Chocomax. Pada segmen pakaian
perusahaan memproduksi, memasarkan dan mendistribusikan pakaian kasual
merek seperti Tira jeans, H&R dan Ocean Line. Berdiri pada tahun 1919 sebagai
perusahaan perdagangan dijalankan oleh Mr. Widjaja. Perusahaan ini memulai
kegiatan pendistribusiannya sejak tahun 1967.

Perkembangan perusahaan ini semakin meningkat sejak tahun 1987.
Perusahaan ini kemudian telah mencatatkan sahamnya untuk pertama kali di
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya sejak tahun 1990 dengan kode TGKA dan
menjadi perusahaan terbuka sejak saat itu. PT Tigaraksa Satria, Tbk
memanfaatkan teknologi  Enterprise Resources Planning (ERP) dan sistem
layanan online untuk memaksimalkan penjualan dan pendistribusian barang agar
menjadi lebih cepat dan mudah. PT Tigaraksa Satria, Tbk memegang peranan
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penting dalam pasaran Indonesia. Terbukti bahwa perusahaan ini menjadi salah
satu dari lima besar perusahaan Sales and Distribution terbesar di Indonesia.
Cakupan wilayah distribusi Tigaraksa Satria telah meluas hingga mencapai
seluruh pelosok di Nusantara. Dan untuk wilayah Sumatera Utara, PT. Tigaraksa
Satria, Tbk memiliki kantor cabang di kota Medan.

2. Visi dan Misi Perusahaan

1. Visi
“To Succeed and Excel as a Market-Driven Sales & Distribution
Organization” (Untuk berhasil dan unggul sebagai pendorong pasar
penjualan dan organisasi distribusi).

2. Misi

“To ensure Life Essentials to be Conveniently Accessible” ( Menjamin
kebutuhan lebih mudah untuk didapat).
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian
serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan diinginkan.
Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan
dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi
yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang sehingga pekerjaan lebih
efektif dan efesien jadi ada pertanggung jawaban untuk mengkordinir perusahaan.
Struktur organisasi dipandang sebagai kerangka dan susunan hubungan
diantara fungsi, bagian atau posisi, juga menunjukkan hirarki organisasi dan
struktur sebagai wadah untuk menjalankan wewenang, tanggung jawab, dan
sistem pelaporan yang melaksanakan berbagai fungsi tersebut. Adapun struktur
organisasi PT. Tigaraksa Satria, Tbk cabang Medan dipimpin oleh seorang
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Regional Sales Manajer (RSM) yang merupakan pimpinan tertinggi yang

memiliki tanggung jawab atas PT. Tigaraksa Satria, Tbk cabang Medan.

Regional Sales Manajer

(RS

M)

Area Sales Manajer

(ASM)
Area Sales Supervisor
(ASS) AOTC
Sales Representative .. .
(SR) Collector Kepala Gudang Administration Sales
Admin Gudang Checker Pengantar Barang Security

Helper

Office Boy

Sumber : PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan
Gambar IV.1 Struktur Organisasi

4. Penyajian Data Responden

Dalam bab ini penulis akan membahas data yang diperoleh selama

penelitian yang berlangsung di PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan. Data-

data tersebut akan disajikan dalam bentuk analisis data dengan jumlah sampel

sebanyak 53 orang responden. Setelah angket disebarkan dan diolah dan diisi oleh
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responden, maka penulis mentabulasikan data dari setiap pernyataan melalui

langkah.
Tabel 1V.1
Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin N %
1 Laki-laki 31 58,4
2 Perempuan 22 41,6
Jumlah 53 100

Sumber : PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan
Berdasarkan data dari tabel diatas terlihat bahwa responden yang berjenis
kelamin Laki-laki sebanyak 58,4%, sedangkan responden yang berjenis kelamin

Perempuan adalah sebanyak 41,6%.

Tabel 1V.2
Usia Responden
No Usia N %
1 20 - 30 Tahun 30 56
2 31 - 40 Tahun 21 40
3 41 - 50 Tahun 2 4
Jumlah 53 100

Sumber : PT. Tigaraksa Satria,Tbk Cabang Medan
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 56% usia responden paling banyak
berusia diantara 20 — 30 pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.
5. Penyajian data angket
Penulis menganalisis dan mengevaluasi data menggunakan metode
kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk melihat pengaruh variabel-
variabel dengan analisis statistik dan pengujian analisis data menggunakan uji

validitas dan uji realibilitas. Adapun jumlah angket yang disebarkan sesuai
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dengan jumlah sampel yang sudah ditetapkan yaitu 53, dengan jumlah pertanyaan
15 item, yang terdiri dari 5 item untuk variabel bebas X1 (Kerjasama Tim), 5 item
untuk variabel X2 (Pengawasan), dan 5 item untuk variabel terikat Y (Kinerja).

Tabel 1V.3
Pekerjaan dilakukan dengan rasa tanggung jawab untuk setiap tugas
diselesaikan secara bersama-sama

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
2 2 3,8 3,8 3,8
3 13 245 24,5 28,3
Valid 4 35 66,0 66,0 943
5 3 5,7 5,7 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 3
responden (5,7%), responden yang menjawab setuju ada 35 (66%), responden
yang menjawab ragu-ragu ada 13 (24,5%), dan responden yang menjawab tidak
setuju ada 2 dengan persentasi (3,8%).

Tabel 1V.4
Karyawan saling memberikan kontribusi yang tinggi baik tenaga maupun
pikiran dalam pencapaian tujuan perusahaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
3 19 35,8 35,8 35,8
4 31 58,5 58,5 943
Valid
5 3 5,7 5,7 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 3
responden (5,7%), responden yang menjawab setuju ada 31 (58,5%), responden

yang menjawab ragu-ragu ada 19 (35,8%).
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Tabel V.5
Setiap karyawan mengerahkan kemampuan yang dimiliki secara maksimal
untuk memberikan hasil yang terbaik bagi perusahaan

35

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 13 24,5 24,5 24,5
4 34 64,2 64,2 88,7
Valid 5 6 11,3 11,3 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 6

responden (11,3%), responden yang menjawab setuju ada 34 (64,2%), responden

yang menjawab ragu-ragu ada 13 (24,5%).

Tabel 1V.6
Setiap anggota tim selalu menjunjung tinggi kejujuran dan rasa percaya
dalam melaksanakan pekerjaan antara setiap anggota

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1.9 1,9 1,9
3 13 24,5 24.5 26,4
Valid 4 35 66,0 66,0 92,5
5 4 7,5 7,5 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 4
responden (7,5%), responden yang menjawab setuju ada 35 (66%), responden
yang menjawab ragu-ragu ada 13 (24,5%), dan responden yang menjawab tidak

setuju ada 1 dengan persentasi (1,9%).
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Setiap anggota tim paham akan komitmen kerja yang telah dijanjikan dan
sadar akan kewajiban kerja untuk setiap tujuan yang dicapai oleh tim

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 12 22,6 22,6 22,6
4 32 60,4 60,4 83,0
Valid
5 9 17,0 17,0 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 9

responden (17%), responden yang menjawab setuju ada 32 (60,4%), responden

yang menjawab ragu-ragu ada 12 (22,6%).

Tabel 1V.8
Agar setiap pekerjaan dilakukan sesuai dengan tujuan perusahaa, harus
ditetapkan standar dalam pengawasan yang dilakukan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 38 38 3.8
3 25 472 472 50,9
Valid 4 22 41,5 41,5 92,5
5 4 75 75 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 4
responden (7,5%), responden yang menjawab setuju ada 22 (41,5%), responden
yang menjawab ragu-ragu ada 25 (47,2%), dan responden yang menjawab tidak

setuju ada 2 dengan persentasi (3,8%).
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Tabel 1V.9
Pengawasan perlu dilakukan untuk melakukan penilaian kerja pada

setiap karyawan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
3 14 26,4 26,4 28,3
Valid 4 29 54,7 54,7 83,0
5 9 17,0 17,0 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 9
responden (17%), responden yang menjawab setuju ada 29 (54,7%), responden
yang menjawab ragu-ragu ada 14 (26,4%), dan responden yang menjawab tidak
setuju ada 1 dengan persentasi (1,9%).

Tabel 1V.10
Selalu melakukan perbandingan terhadap hasil kerja yang diberikan untuk
menilai baik buruknya hasil yang didapat karyawan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
3 12 22,6 22,6 24,5
Valid 4 30 56,6 56,6 81,1
5 10 18,9 18,9 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 10
responden (18,9%), responden yang menjawab setuju ada 30 (56,6%), responden
yang menjawab ragu-ragu ada 12 (22,6%), dan responden yang menjawab tidak

setuju ada 1 dengan persentasi (1,9%).
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Pimpinan secara rutin melakukan inspeksi langsung untuk melihat dan
menilai apakah pekerjaan yang dilakukan karyawan sesuai dengan aturan
dan ketetapan perusahaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
3 13 24.5 24.5 26,4
Valid 4 34 64,2 64,2 90,6
5 5 9.4 9.4 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 5
responden (9,4%), responden yang menjawab setuju ada 34 (64,2%), responden
yang menjawab ragu-ragu ada 13 (24,5%), dan responden yang menjawab tidak
setuju ada 1 dengan persentasi (1,9%).

Tabel 1V.12
Melakukan tindakan perbaikan atas kesalahan dan penyimpangan yang
dilakukan karyawan untuk menjaga setiap kegiatan sesuai dengan aturan
yang ditetapkan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
3 14 26,4 26,4 283
Valid 4 32 60,4 60,4 88,7
5 6 11,3 11,3 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 6
responden (11,3%), responden yang menjawab setuju ada 32 (60,4%), responden
yang menjawab ragu-ragu ada 14 (26,4%), dan responden yang menjawab tidak

setuju ada 1 dengan persentasi (1,9%).
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Tabel 1V.13
Saya sudah memberikan hasil yang terbaik dalam melakukan pekerjaan
didalam perusahaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 15 28,3 28,3 28,3
4 31 58,5 58,5 86,8
Valid s 7 13,2 13,2 100,0
53 100,0 100,0
Total

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 7
responden (13,2%), responden yang menjawab setuju ada 31 (58,5%), responden
yang menjawab ragu-ragu ada 15 (28,3%).

Tabel 1V.14
Saya mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan seperti yang ditetapkan

oleh perusahaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 17 32,1 32,1 32,1
4 31 58,5 58,5 90,6
Valid 4 5 9,4 9,4 100,0
53 100,0 100,0
Total

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 5

responden (9,4%), responden yang menjawab setuju ada 31 (58,5%), responden

yang menjawab ragu-ragu ada 17 (32,1%).
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Tabel 1V.15
Saya menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dan hasilnya sesuai dengan

waktu yang direncanakan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 15 28,3 28,3 28,3
4 28 52,8 52,8 81,1
Valid
5 10 18,9 18,9 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 10
responden (18,9%), responden yang menjawab setuju ada 28 (52,8%), responden

yang menjawab ragu-ragu ada 15 (28,3%).

Tabel 1V.16
Saya selalu bekerja dengan teliti untuk menghindari kesalahan agar hasil
yang diberikan lebih akurat

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
3 13 24,5 24,5 26,4
Valid 4 33 62,3 62,3 88,7
5 6 11,3 11,3 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 6
responden (11,3%), responden yang menjawab setuju ada 33 (62,3%), responden
yang menjawab ragu-ragu ada 13 (24,5%), dan responden yang menjawab tidak

setuju ada 1 dengan persentasi (1,9%).
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Setiap karyawan selalu berusaha memberikan hasil yang maksimal dalam
setiap pekerjaan dan aktivitas didalam perusahaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 12 22,6 22,6 22,6
4 32 60,4 60,4 83,0
Valid
5 9 17,0 17,0 100,0
Total 53 100,0 100,0

Pada tabel diatas menunjukan bahwa yang menjawab sangat setuju ada 9

responden (17,0%), responden yang menjawab setuju ada 32 (60,4%), responden

yang menjawab ragu-ragu ada 12 (22,6%).

B. Pembahasan

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel

untuk degree of freedom (df) = n — 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada

uji validitas ini jumlah sampel (n) = 53 dan besarnya df dapat dihitung 53 — 2 =

51, dengan df = 51 dan a(alpha) = 0.05, didapat r tabel = 0,270. Kemudian nilai

Correlated Item — Total Correlation dibandingkan dengan hasil perhitungan r

tabel = 0,270 , jika r hitung > r tabel dan bernilai positif maka butir atau

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

5/2/2019



42

pernyataan tersebut dinyatakan valid. Berikut hasil uji validitas dapat ditunjukkan

pada tabel dibawah ini :

Tabel 1V.18

Estimasi Uji Validitas

Variabel Butir T Keterangan
Pernyataan hitung T tabel
P1 0,702 0,270 Valid
Kompensasi P2 0,817 0,270 Valid
Tim P3 0,857 0,270 Valid
(X1) P4 0,795 0,270 Valid
P5 0,744 0,270 Valid
P6 0,714 0,270 Valid
Pengawasan P7 0,843 0,270 Valid
(X2) P8 0,872 0,270 Valid
P9 0,683 0,270 Valid
P10 0,859 0,270 Valid
P11 0,885 0,270 Valid
Kinerja P12 0,818 0,270 Valid
Y) P13 0,826 0,270 Valid
P14 0,907 0,270 Valid
P15 0,879 0,270 Valid

Syarat minimum uji validitas untuk dianggap memenuhi syarat adalah

kalau 1745, = 0,270. Jadi, apabila kolerasi antara butir pernyataan dengan skor

total kurang dari 0,270 maka butir pernyataan dalam instrumen tersebut tidak

valid. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua butir

pernyataan tersebut valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Uji Realibilitas

Selanjutnya butir instrumen yang telah valid diatas diuji reliabilitasnya

dengan teknik cronbuch alpha yakni membandingkan nilai-nilai instrumen.
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Berikut ini sajikan nilai reliabilitas untuk ketiga variabel (Kerjasama Tim,

Pengawasan dan Kinerja) yaitu:

Tabel 1V.19
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2 dan Y
Variabel Nilai Reliabilitas Status
Kerjasama Tim (X1) 0,756 Reliabel
Pengawasan (X2) 0,805 Reliabel
Kinerja (Y) 0,819 Reliabel

Berdasarkan tabel IV.19 diatas, maka variabel bebas kerjasama tim dan
pengawasan dinyatakan reliabel dan n sangat reliabel. Hal ini dapat dilihat dari
nilai variabel kerjasama tim (X1) sebesar 0,756 > 0,60 untuk variabel pengawasan
(X2) 0,805 > 0,60 dan variabel terikat Kinerja (Y) sebesar 0,819 > 0,60 untuk
berdasarkan hasil tersebut jika nilai reliabilitas instrumen diatas menunjukan
tingkat reliabilitas instrumen penelitian sudah memadai karena sudah mendekati 1
(> 0,60).

3. Uji Statistik

Metode analisis regresi berganda digunakan untuk mengadakan prediksi
nilai dari variabel terikat yaitu Kinerja karyawan (Y) dengan ikut
memperhitungkan nilai-nilai variabel bebas, yaitu Kerjasama Tim (X;) dan
Pengawasan (X;), sehingga dapat diketahui pengaruh kerjasama tim dan
pengawasan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang
Medan. Pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi

Software SPSS.
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Tabel 1V.20
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1,309 1,960 -,668 ,507
| Kerjasama ,528 ,156 ,373 3,385 ,001
Tim
Pengawasan ,558 ,113 ,543 4,934 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Coefficients regresi diperoleh:

Y=a+bX,+b,X,+e

Y =-1.309 +0.528 X; + 0.558 X, + 1.960

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

X=Kerjasama Tim

X,=Pengawasan

e = Faktor lain yang mempengaruhi Y

Persamaan dapat dilihat sebagai berikut :

a. Konstanta diperoleh adalah sebesar -1.309 dapat diartikan bahwa

variabel kerjasama tim (X;) dan variabel pengawasan (X,) dianggap

konstan maka jumlah variabel kinerja karyawan (Y) sebesar -1.309.

Skala likert yang digunakan untuk kuesioner tidak menggunakan

angka 0, melainkan range 1-5 sehingga variabel X; X, dan Y tidak

mungkin sama dengan 0. Dengan demikian konstanta yang bernilai

negatif tersebut tidak menjadi alasan untuk menyimpulkan bahwa

persamaannya salah.
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b. Koefisien variabel Kerjasama tim (X;) diperoleh sebesar 0,528 hal ini
menunjukan bahwa setiap perubahan variabel (X) sebesar 1% maka
akan mempengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar 52.8% dengan
asumsi variabel pengawasan (X ) dianggap tetap.

c. Koefisien variabel pengawasan (X;) diperoleh sebesar 0,558 hal ini
menunjukan bahwa setiap perubahan variabel pengawasan (X»)
sebesar 1% maka akan mempengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar
55,8% dengan asumsi variabel Kerjasama tim (X, ) dianggap tetap.

d. Menunjukkan penyimpangan antara persamaan regresi dengan nilai
dependent riil sebesar 1,960 satuan variabel dependent (jika variabel Y
dalam satuan maka besarnya penyimpangan adalah sebesar 1,960
satuan). Semakin kecil nilai Std Error of The Estimate maka semakin
baik persamaan regresi tersebut sebagai alat prediksi, pada umumnya
Std < 4,00.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian ini dideteksi melalui
analisa grafik dan statistik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan
SPSS.

1) Histogram, yaitu pengujian dengan menggunakan ketentuan bahwa data
normal berbentuk lonceng (Bell shaped). Data yang baik adalah data
yang memiliki pola distribusi normal. Jika data menceng kekanan atau
menceng kekiri berarti memberitahukan bahwa data tidak berdistribusi

secara normal.
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Hasil uji normalitas menggunakan histogram dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

Gambar 1V.2 Histogram
Sumber: Hasil olah data SPSS

Gambar histogram diatas menunjukan bahwa data berdistribusi secara
normal meskipun ada sebagian data yang tidak memenuhi secara normal sehingga
terdapat beberapa celah pada histogram dan beberapa data tampak keluar garis.
Namun secara garis besar distribusi data mengikuti kurva normal, karena bentuk
kurva memiliki kemiringan yang cenderung imbang dan kurva menyerupai

lonceng. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

2) Gravik Normality Probability Plot, ketentuan yang digunakan adalah:
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil uji normalitas grafik Normality Probability Plot dapat dilihat pada

gambar dibawabh ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 1.3 Normal Probability Plot
Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Gambar diatas menunjukan bahwa Probability Plot memiliki pola
distribusi normal. Meskipun terdapat beberapa jarak antara titik-titik output
karena sebagian data tidak memenuhi normal. Tetapi karena pencaran data berada
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut, dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Jika terjadi kolerasi, maka
terdapat masalah multikolinieritas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi
kolerasi diantara variabel independen. Hasil pengujian multikolinieritas data
dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS, hasilnya dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel V.21
Uji Multikolineritas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

(Constant)

Kerjasama Tim 430 2,323

,430 2,323
Pengawasan

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil analisis menunjukan bahwa nilai VIF untuk variabel independen
dibawah nilai 5 dan nilai Tolerance dibawah nilai 1 atau nilai pas dengan 1 yang
berarti tidak terjadi multikolinieritas sehingga model tersebut reliable sebagai
dasar analisis.

c. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variabel residual tersebut tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda

disebut heteroskedastisitas.
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas

2) lJika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil dari uji heteroskedstisitas dapat dilihat pada grafik scatterplot berikut

ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 1V .4 Grafik Scatterplot
Sumber: Hasil Olah Data SPSS

5. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05). Kriteria pengujian

ini adalah:
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Dimana: tpityng > traper = Jika variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.
thitung < traber = Jika variabel bebas tidak berpengaruh terhadap

variabel terikat.

Tabel 1V.22
Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1,309 1,960 -,668 ,507
Kerjasama ,528 ,156 373 3,385 ,001
: Tim
Pengawasan ,558 ,113 ,543 4,934 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh:
1. Variabel bebas X; (kerjasama tim)

a. Nilai tppyng diperoleh 3.385 dimana nilai ¢;4p¢; pada a 5% yakni
2.007 artinya positif. Dimana taraf signifikan o 5% nilai tpityung
3.385 > tigper 2.007. Hal ini menjelaskan kerjasama tim berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk
Cabang Medan.

b. Nilai p-value pada kolom sig 0.001 < 0.05 artinya signifikan. Hal ini
menjelaskan bahwa kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.

2. Variabel Bebas X, (pengawasan)

a. Nilai tpipyng diperoleh 4.934 dimana nilai ¢;45¢; pada a 5% yakni

2.007 artinya positif. Dimana taraf signifikan o 5% nilai tpityng
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4.934 > tiqper 2.007. Hal ini menjelaskan pengawasan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria,Tbk
Cabang Medan.

b. Nilai p-value pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan. Hal ini
menjelaskan bahwa pengawasan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk cabang Medan.

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05)
kriteria pengujiannya adalah:

Dimana : Fpityng > Fraper = Jika variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat.
Fritung < Fraver = Jika variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.

Tabel 1V.23
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 293,620 2 146,810 70,888 ,000°
| Residual 103,550 51 2,081
Total 397,170 53

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Pengawasan, Kerjasama Tim

Nilai Fpityng > Fraper diperoleh 70.888 > 3.18 artinya positif. Sementara
nilai p-value diperoleh pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim dan pengawasan secara
simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada

PT. Tigaraksa Satria,Tbk Cabang Medan.
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6. Koefisien Determinasi

Hasil pengujian koefisien determinasi R? adalah:

Tabel 1V.24
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
| ,860° 739 729 1,43910

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Kerjasama Tim

b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, dapat dilihat nilai
Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,729. Angka tersebut menunjukan
bahwa sebesar 72,9%. Kinerja karywan (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh
variabel faktor kerjasama tim  dan pengawasan. Sisanya sebesar 27,1%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengujian pada masalah yang
telah diuji, dapat terlihat dengan jelas bahwa kedua variabel bebas berpengaruh
penting terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan oleh kedua variabel
bebas tersebut bersifat positif, artinya dengan dilakukannya kerjasama tim dan
pengawasan akan meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk

Cabang Medan. Sehingga karyawan dapat menjalankan tugas dan kewajiban
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mereka dengan baik dan terarah. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang telah
diajukan dalam penelitian ini.
1. Pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa
kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil tersebut menjelaskan bahwa faktor kerjasama tim memiliki pengaruh
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT. Tigaraksa Satria, Tbk
Cabang Medan.

Hasil ini juga didukung dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sendy Nuary (2016)
yang berjudul “Pengaruh kerjasama tim dan kreativitas terhadap kinerja karyawan
CV. Collaborative Bandung”. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa kerjasama
tim dan kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
CV. Collaborative Bandung.

Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa kerjasama tim yang dilakukan
sangatlah bisa mempengaruhi kinerja karyawan. Dewi (2007) menyatakan bahwa
kerjasama tim dapat membangun kekompakan dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Oleh karena itu kerjasama tim harus dikelola dengan benar agar semua
tugas dan kewajiban dapat diselesaikan dengan hasil yang baik.

2. Pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa
pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa pengawasan memiliki pengaruh penting dalam

meningkatkan kinerja karyawan di PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.
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Hasil ini juga didukung dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mochamad Hamdi
(2016) yang berjudul “Pengaruh tingkat pengawasan terhadap kinerja pegawai di
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Banten”. Hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa pengaruh tingkat pengawasan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Banten.

Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa pengawasan yang dilakukan
sangatlah bisa mempengaruhi kinerja karyawan. Winardi (2007) menyatakan
bahwa pengawasan tidak hanya melihat sesuatu dengan seksama, dan melaporkan
hasil kegiatan mengawasi, tetapi juga mengandung arti memperbaiki dan
meluruskannya untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang direncanakan.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan pada latar belakang dalam
penelitian ini, maka telah diketahui bahwa peranan kerjasama tim dan pengawasan
sangatlah penting untuk meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa
satria, Tbk Cabang Medan. Karena dengan dilakukannya kerjasama tim yang baik
dan pengawasan yang mendukung akan meningkatkan kinerja karyawan pada PT.
Tigaraksa satria, Tbk Cabang Medan. Sehingga karyawan dapat menjalankan

tugas dan kewajiban mereka dengan baik dan lebih terarah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pemaparan dan pembahasan data diatas maka kesimpulan dari hasil

penelitian adalah:

1.

Nilai tpityng diperoleh 3.385 dimana nilai tqp; pada o 5% yakni 2.007
artinya positif. Dimana taraf signifikan o 5% nilai tpirung 3.385 > tigper
2.007. Hal ini menjelaskan kerjasama tim berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria,Tbk Cabang Medan. Nilai p-
value pada kolom sig 0.001 < 0.05 artinya signifikan. Hal ini menjelaskan
bahwa kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.

Nilai tpityng diperoleh 4.934 dimana nilai tqpe; pada o 5% yakni 2.007
artinya positif. Dimana taraf signifikan o 5% nilai tpirung 4.934 > teaper
2.007. Hal ini menjelaskan pengawasan berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan. Nilai p-
value pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan. Hal ini menjelaskan
bahwa pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.

Nilai Frityng > Fraper diperoleh 70.838 > 3.18 artinya positif. Sementara
nilai p-value diperoleh pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan kerjasama tim dan pengawasan
secara simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan.
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4. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, dapat dilihat nilai

Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,729. Angka tersebut
menunjukan bahwa sebesar 72,9%. Kinerja karyawan (variabel terikat)
dapat dijelaskan oleh variabel faktor kerjasama tim dan pengawasan.
Sisanya sebesar 27,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

dijelaskan dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas penulis menyajikan saran yang

mungkin bermanfaat, yaitu:

1.

Pada indikator kerjasama tim terjadi banyak kendala dalam jawaban
kuesioner, jadi variabel kerjasama tim tidak menjadi variabel dominan
dalam kinerja. Pada perusahaan sebaiknya lebih ditingkatkan pada
masalah kerjasama tim agar variabel ini menjadi variabel dominan dan
sehingga perusahaan akan lebih maju lagi.

Sebaiknya pihak manajemen PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Medan
dalam meningkatkan kinerja karyawan lebih menitik beratkan pada
peningkatan pengawasan kepada karyawan, karena variabel pengawasan
dalam penelitian ini merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Pada kuesioner banyak terjadi kecendrungan jawaban yang memberikan
angka 3 atau ragu-ragu, dari sini saya harapkan perusahaan dapat
menjadikannya pedoman untuk memperbaiki kesalahan yang masih terjadi
Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan indikator yang tidak ada

tertera disini, agar semua indikator dapat dijelaskan dengan lebih baik lagi.
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH KERJASAMA TIM DAN PENGAWASAN TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT. TIGARAKSA SATRIA, TBK
MEDAN

Bersama dengan ini, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu yang terhormat untuk mengisi
daftar kuesioner yang diberikan dalam rangka pengumpulan data untuk sebuah
penelitian dan kepentingan ilmiah yang sedang saya kerjakan. Informasi yang
Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan yang sangat berarti bagi saya dalam
menyelesaikan penelitian ini. saya mohon kesediannya untuk menjawab dan mengisi
beberapa pertayaan dari kuesioner yang diberikan di bawah ini. Atas perhatian

Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

A. DATA RESPONDEN (No. Responden: )
1. Nama :
2. Usia :a.<20Thn  b.21-30Thn c.31—-40 Thn d. > 40
Thn
3. Jenis kelamin : a. Pria b. Wanita
4. Pendidikan : a. SMA/SMK b. D3 c.S1 d. S2

B. PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda centang/checklist (\) pada kolom yang anda anggap sesuai dengan

pilihan anda. Setiap responden hanya diperbolehkan memilih satu jawaban.

Keterangan :

SS = Sangat Setuju (diberi nilai 5)
S = Setuju (diberi nilai 4)
RR = Ragu-Ragu (diberi nilai 3)
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TS
STS

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

C. DAFTAR PERNYATAAN
1. VARIABEL BEBAS KERJASAMA TIM (X1)

(diberi nilai 2)
(diberi nilai 1)

NO

KETERANGAN

SS

S

RR

TS

STS

1

Pekerjaan dilakukan dengan rasa
tanggung jawab untuk setiap tugas
diselesaikan secara bersama-sama.

Karyawan saling memberikan
kontribusi yang tinggi baik tenaga
maupun pikiran dalam pencapaian
tujuan perusahaan.

Setiap karyawan mengerahkan
kemampuan yang dimiliki secara
maksimal untuk memberikan hasil
yang terbaik bagi perusahaan

Setiap anggota tim selalu
menjunjung tinggi kejujuran dan
rasa percaya dalam melaksanakan
pekerjaan antara setiap anggota

Setiap anggota tim paham akan
komitmen kerja yang telah
dijanjikan dan sadar akan
kewajiban kerja untuk setiap
tujuan yang dicapai oleh tim.
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2. VARIABEL BEBAS PENGAWASAN (X2)

NO

KETERANGAN

SS

RR

TS

STS

Agar setiap pekerjaan dilakukan
sesuai dengan tujuan perusahaan,
harus ditetapkan standar dalam
pengawasan yang dilakukan.

Pengawasan perlu dilakukan untuk
melakukan penilain kerja pada
setiap karyawan

Selalu melakukan perbandingan
terhadap hasil kerja yang diberikan
untuk menilai baik buruknya hasil
yang didapat karyawan.

Pimpinan secara rutin melakukan
inspeksi langsung untuk melihat
dan menilai apakah pekerjaan yang
dilakukan karyawan sesuai dengan
aturan dan ketetapan perusahaan.

Melakukan tindakan perbaikan
atas kesalahan dan penyimpangan
yang dilakukan karyawan untuk
menjaga setiap kegiatan sesuai
dengan aturan yang ditetapkan.
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3. VARIABEL TERIKAT KINERJA (Y)

NO

KETERANGAN

SS

RR

TS

STS

Saya sudah memberikan hasil yang
terbaik dalam melakukan pekerjaan
didalam perusahaan.

Saya mampu menyelesesaikan
jumlah pekerjaan seperti yang
ditetapkan oleh perusahaan

Saya menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan dan hasilnya sesuai
dengan waktu yang direncanakan.

Saya selalu bekerja dengan teliti
untuk menghindari kesalahan agar
hasil yang diberikan lebih akurat.

Setiap karyawan selalu berusaha
memberikan hasil yang maksimal
dalam setiap pekerjaan dan
aktivitas di dalam perusahaan.

Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu yang telah membantu dalam pengisian

kuesioner ini. Atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih.
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LAMPIRAN

Tabulasi Data Variabel Kerjasama Tim (X1)

Kerjasama Tim
No P1 P2 P3 P4 P5 Total

1 4 3 4 4 4 19

2 4 3 4 4 3 18

3 2 3 4 4 5 18

4 4 3 4 4 3 18

5 4 4 4 4 4 20

6 3 4 3 4 4 18

7 3 3 4 4 5 19

8 3 3 3 3 4 16

9 3 3 3 3 4 16
10 4 4 4 4 5 21
11 3 3 3 2 5 16
12 2 3 3 4 5 17
13 3 3 3 3 4 16
14 4 3 3 3 4 17
15 4 3 4 5 4 20
16 4 4 4 3 5 20
17 3 3 3 3 4 16
18 3 3 3 3 4 16
19 4 4 4 4 4 20
20 4 4 4 4 4 20
21 4 4 4 3 4 19
22 4 4 4 4 3 19
23 4 4 4 4 3 19
24 4 3 4 4 4 19
25 4 4 3 3 3 17
26 5 4 5 4 3 21
27 4 3 3 3 4 17
28 5 5 5 5 5 25
29 3 5 5 5 3 21
30 5 5 5 5 4 24
31 4 4 4 4 4 20
32 4 4 4 4 4 20
33 4 4 4 4 3 19
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34 4 4 4 4 4 20
35 4 4 4 4 4 20
36 4 4 4 4 3 19
37 4 4 4 4 4 20
38 4 4 5 4 3 20
39 4 4 4 4 4 20
40 4 4 4 4 4 20
41 4 4 4 4 4 20
42 4 4 5 4 4 21
43 4 4 4 4 5 21
44 4 4 4 4 5 21
45 4 4 4 4 4 20
46 3 3 3 3 4 16
47 4 4 4 4 3 19
48 4 4 4 4 4 20
49 3 4 4 4 4 19
50 3 3 4 3 4 17
51 4 4 4 4 3 19
52 4 4 4 4 4 20
53 3 3 3 3 4 16
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Tabulasi Data Variabel Pengawasan (X2)

Pengawasan
No P1 P2 P3 P4 P5 Total

1 4 4 4 4 4 20

2 4 4 4 5 5 22

3 4 4 5 5 4 22

4 3 5 5 4 5 22

5 3 5 5 4 4 21

6 3 4 5 3 4 19

7 3 4 4 3 4 18

8 3 4 3 3 3 16

9 3 3 3 3 3 15
10 2 4 4 4 4 18
11 3 2 2 3 2 12
12 3 3 3 2 3 14
13 3 3 3 3 3 15
14 3 3 3 4 3 16
15 3 3 4 4 5 19
16 3 3 3 4 3 16
17 3 3 3 3 3 15
18 3 4 4 3 3 17
19 4 4 4 4 4 20
20 3 3 4 4 4 18
21 4 5 4 4 3 20
22 4 4 4 4 4 20
23 4 4 5 4 4 21
24 4 5 5 4 4 22
25 2 3 4 4 3 16
26 3 3 3 5 4 18
27 3 3 3 4 3 16
28 5 5 5 5 5 25
29 3 5 5 3 5 21
30 5 5 5 5 5 25
31 4 4 4 4 4 20
32 4 4 4 4 4 20
33 4 4 4 4 4 20
34 4 4 4 4 4 20
35 4 4 4 4 4 20
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36 4 4 4 4 4 20
37 4 5 4 4 4 21
38 4 4 4 4 4 20
39 3 4 4 4 4 19
40 4 4 4 4 4 20
41 3 4 4 4 4 19
42 4 4 4 4 4 20
43 4 4 4 4 4 20
44 4 4 4 4 4 20
45 4 4 4 4 4 20
46 3 3 3 3 3 15
47 3 4 4 4 4 19
48 5 4 5 4 4 22
49 5 5 4 3 4 21
50 3 3 3 3 3 15
51 4 4 4 4 4 20
52 3 4 4 4 4 19
53 3 3 3 3 3 15
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Tabulasi Data Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja
No P1 P2 P3 P4 P5 Total

1 4 3 4 4 4 19

2 3 3 4 4 5 19

3 4 3 5 5 4 21

4 5 5 5 5 5 25

5 5 4 5 4 4 22

6 5 4 5 5 5 24

7 4 3 4 4 4 19

8 3 3 3 3 3 15

9 3 3 3 3 3 15
10 3 4 4 3 4 18
11 3 3 3 3 3 15
12 3 3 3 2 3 14
13 3 3 3 3 3 15
14 3 3 3 3 3 15
15 5 5 3 4 4 21
16 4 4 5 4 4 21
17 3 3 3 3 3 15
18 4 3 4 3 3 17
19 4 4 4 4 4 20
20 4 4 4 4 4 20
21 3 4 4 3 4 18
22 4 4 4 4 4 20
23 4 4 4 4 4 20
24 4 3 3 4 4 18
25 3 4 3 4 3 17
26 4 4 3 4 5 20
27 3 3 3 3 3 15
28 5 5 5 5 5 25
29 4 5 4 5 5 23
30 5 5 5 5 5 25
31 4 4 4 4 4 20
32 4 4 4 4 4 20
33 4 4 4 4 4 20
34 4 4 4 4 4 20
35 4 4 4 4 4 20
36 4 4 4 4 4 20

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

5/2/2019



37 4 4 4 4 4 20
38 4 4 5 4 5 22
39 4 4 4 4 4 20
40 4 4 4 4 4 20
41 4 4 4 4 4 20
42 4 4 5 4 5 22
43 4 4 4 4 4 20
44 4 4 4 4 4 20
45 4 4 4 4 4 20
46 3 3 3 3 3 15
47 4 4 4 4 4 20
48 5 4 5 4 4 22
49 4 4 3 4 4 19
50 3 3 4 3 4 17
51 4 4 4 4 4 20
52 4 4 4 4 4 20
53 3 3 3 3 3 15
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Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 3,8 3,8 3,8
3 13 24,5 24,5 28,3
Valid 4 35 66,0 66,0 94,3
5 3 5,7 5,7 100,0
Total 53 100,0 100,0
P2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 19 35,8 35,8 35,8
4 31 58,5 58,5 94,3
Valid
5 3 5,7 5,7 100,0
Total 53 100,0 100,0
P3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 13 24,5 24,5 24,5
4 34 64,2 64,2 88,7
Valid
6 11,3 11,3 100,0
Total 53 100,0 100,0
P4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
Valid 3 13 24,5 24,5 26,4
4 35 66,0 66,0 92,5




5 4 7,5 7,5 100,0
Total 53 100,0 100,0
P5
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 12 22,6 22,6 22,6
32 60,4 60,4 83,0
Valid
5 9 17,0 17,0 100,0
Total 53 100,0 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,756 6
P6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 3,8 3,8 3,8
3 25 47,2 47,2 50,9
Valid 4 22 41,5 41,5 92,5
5 4 7,5 7,5 100,0
Total 53 100,0 100,0
P7
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
3 14 26,4 26,4 28,3
Valid 4 29 54,7 54,7 83,0
5 9 17,0 17,0 100,0
Total 53 100,0 100,0
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P8

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
3 12 22,6 22,6 24,5
Valid 4 30 56,6 56,6 81,1
5 10 18,9 18,9 100,0
Total 53 100,0 100,0
P9
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
3 13 24,5 24,5 26,4
Valid 4 34 64,2 64,2 90,6
5 5 9,4 9,4 100,0
Total 53 100,0 100,0
P10
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,9 1,9 1,9
3 14 26,4 26,4 28,3
Valid 4 32 60,4 60,4 88,7
5 6 11,3 11,3 100,0
Total 53 100,0 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,805

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.




P11

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 15 28,3 28,3 28,3
31 58,5 58,5 86,8
Valid
5 7 13,2 13,2 100,0
Total 53 100,0 100,0
P12
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 17 32,1 32,1 32,1
4 31 58,5 58,5 90,6
Valid
5 5 9,4 9,4 100,0
Total 53 100,0 100,0
P13
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 15 28,3 28,3 28,3
28 52,8 52,8 81,1
Valid
5 10 18,9 18,9 100,0
Total 53 100,0 100,0
P14
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1,9 1,9 1,9
Valid
3 13 24,5 24,5 26,4




4 33 62,3 62,3 88,7

5 6 11,3 11,3 100,0

Total 53 100,0 100,0

P15
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 12 22,6 22,6 22,6
4 32 60,4 60,4 83,0
Valid
5 9 17,0 17,0 100,0
Total 53 100,0 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,819 6
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -1,309 1,960 -,668 ,507
1 Kerjasama Tim ,528 ,156 373 3,385 ,001 2,323
Pengawasan ,558 , 113 ,543 4,934 ,000 2,323
a. Dependent Variable: Kinerja
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.




ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 293,620 2 146,810 70,888 ,000°
1 Residual 103,550 51 2,081
Total 397,170 53

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Pengawasan, Kerjasama Tim

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,860% ,739 ,729 1,43910

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Kerjasama Tim

b. Dependent Variable: Kinerja
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.



Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.
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